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ABSTRAK 

 

Pensyaratan adanya jaminan sebelum diadakan pembiayaan diterapkan oleh 
BMT Asy Syifa’ dalam semua produk pembiayaan. Salah satu produk 
pembiayaan yang mengharuskan anggota untuk menyerahkan jaminan yaitu 
produk pembiayaan yang menggunakan akad al qardh. Sebelum mendapatkan 
pembiayaan anggota melakukan kesepakatan dengan BMT yang diikat dalam 
sebuah perjanjian pembiayaan selain itu ada perjanjian mengenai pengikatan 
jaminan yang diikat dalam sebuah akta jaminan fidusia. Ketentuan tentang jaminan 
fidusia belum diatur berdasarkan ketentuan Syariah dan hanya diatur berdasarkan hukum 
positif di Indonesia. 

Yang menjadi permasalahan disini adalah bagaimana mekanisme penerapan 
akta jaminan fidusia dalam perjanjian pembiayaan al qardh di BMT Asy Syifa’ Weleri 
Kendal dan bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap penerapan akta jaminan fidusia 
dalam perjanjian pembiayaan al qardh. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (Field Reseach). 
Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan,wawancara secara terbuka dan 
dokumentasi. Setelah data terkumpul dianalisa dengan menggunakan metode 
deskriptif analisis dan normatif analisis dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif. 

Dari hasil penelitian didapat bahwa dalam pembiayaan al qardh selain ada 
perjanjian akad al qardh ada perjanjian ikutan yang dilakukan antara anggota 
dengan BMT yaitu perjanjian pengikatan jaminan yang diikat dalam sebuah akta 
jaminan fidusia. Dalam akta jaminan fidusia terdapat pernyataan telah dilakukan 
pembebanan atas objek jaminan fidusia ditempat dimana objek jamian fidusia 
tersebut berada dan objek menjadi milik penerima fidusia sedangkan objek 
tersebut tetap berada dalam kekuasaan pemberi fidusia sebagai peminjam pakai. 
Menurut para ulama kesepakatan dalam rahn yang mensyaratkan adanya 
pemindahan hak kepemilikan atas barang jaminan dari orang yang menggadaikan 
kepada penerima gadai menyebabkan batalnya akad rahn. Maka dapat dikatakan 
bahwa perjanjian dalam akta jaminan fidusia ini batal begitu pula akad pejanjian 
pembiayaan al qardh tersebut. Apabila diartikan secara literatur, bahwa setiap 
perjanjian yang didalamnya terdapat syarat yang rusak maka perjanjian atau akad 
tersebut rusak dengan sendirinya. Begitu pula perjanjian pembiayaan al qardh di 
BMT Asy Syifa’ yang didalamnya terdapat perjanjian akta jaminan fidusia yang 
dianggap batal karena adanya syarat rusak didalam akad tersebut, maka 
mengakibatkan perjanjian pembiayaan al qardh tersebut juga rusak dengan 
sendirinya. 
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MOTTO 
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Demi masa. 

Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, 

kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh 

 dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati  

supaya menetapi kesabaran. 

(Q.S. Al-Ashr ) 
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5. Kepada para staf Fakultas Syariah yang telah memberikan informasi yang 

penulis butuhkan, mulai dari penulis mengajukan judul, proposal hingga 

tuntasnya penulisan skripsi. 
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setiap langkahku. 

7. Kakak-kakakku yang selalu menyayangi dan memberi motivasi kepadaku. 
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dukungan dan semangatnya, semoga Allah membalas semua kebaikan kalian. 

10. Serta semua pihak yang ikut berjasa dalam menyelesaikan skripsi ini yang 
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Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penyusunan skripsi ini tidak terlepas 
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budiman sangat penulis harapkan. 

Mudah-mudahan skripsi ini dapat bermanfaat dan berguna bagi semua 

pihak, dan semoga allah swt memberikan balasan yang sesuai dengan amal 

kebaikan para pihak yang membantu penulisan skripsi ini. 

Akhirnya dengan segala kerendahan hati, penulis mengharapkan ridho dan 
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memberikan kontribusi yang sangat berarti bagi para pembaca budiman 
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Amiin Ya Robbil ‘Alamin. 
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